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ABSTRAK 

 

Noor Alamsyah Ubaed. Fransisca Maria Farida, S.T., M.T dan Dr. Hanhan 

Dianhar, Msi. Analisis Perbandingan Karakterisasi Gugus Fungsi Pada Beton 

Geopolimer Tidak Dibakar dan Dibakar Dengan Suhu 900o C Dari Variasi 

Komposisi Fly Ash dan Perlite Menggunakan Alat FT IR. Program Studi 

Rekayasa Keselamatan Kebakaran, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. 

Sistem proteksi pasif adalah sistem yang dirancang untuk melindungi 

terhadap kebakaran dengan menggunakan bahan-bahan yang digunakan pada 

bangunan agar api tidak dapat membakar bangunan tersebut. Perkembangan 

teknologi sangat pesat khususnya dalam bidang rekayasa material, salah satu 

upaya yang dilakukan yaitu memanfaatkan bahan limbah sebagai alternatif 

pengganti campuran beton yang dapat menggantikan kandungan semen pada 

beton dan dapat dikatakan ramah lingkungan karena bahannya diambil dari bahan 

limbah industri. Bahan ini disebut beton geopolimer. Beton geopolimer 

merupakan jenis beton yang tidak menggunakan semen sama sekali pada 

campuran bahan penyusunnya. Fly ash dan perlite yang banyak dimanfaatkan 

dalam campuran komponen beton geopolimer. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Nugraha.P, jika beton geopolimer dipanaskan hingga suhu 900°C maka 

sifat dan karakteristik beton geopolimer akan berubah secara signifikan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi beton geopolimer optimal 

dari variasi bahan fly ash dan perlite dengan persentase 0%, 25%, 50%, 75% dan 

100%. Metode pengujian dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji bakar beton 

geopolimer pada suhu 900 C selama 2 jam dan uji karakterisasi menggunakan FT 

IR. Hasil uji FT IR meliputi data grafik spektrum IR dan gugus fungsi. Gugus 

fungsi yang terdapat pada beton geopolimer adalah gugus -OH, Si-O-Si, Si-O-Al 

dan Al-O-Si. Hasil pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

komposisi fly ash 75% dan perlite 25% merupakan komposisi yang paling 

optimal. 

Kata Kunci: Sistem Proteksi Pasif Kebakaran,Beton Geopolimer, Karakterisasi, 

Gugus Fungsi 
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ABSTRACT 

 

Noor Alamsyah Ubaed. Fransisca Maria Farida, S.T., M.T and Dr. Hanhan 

Dianhar, Msi. Comparative Analysis of functional Group Characterization of 

Unburned and burned Geopolymer Concrete with a Temperature of 900o C 

From Varying Fly Ash and Perlite Compositions Using FT IR. Fire Safety 

Engginering, Faculty of Engginerng, State University of Jakarta. 

Passive protection system is a system designed to protect against fire using 

materials used in buildings so that fire cannot burn down the building. 

Technological developments are very rapid, especially in the field of materials 

engineering, one of which is the efforts made, namely using waste materials as an 

alternative substitute for concrete mixes which can replace the cement content in 

concrete and can be said to be environmentally friendly because the materials are 

taken from waste industrial materials. This material is called geopolymer 

concrete. Geopolymer concrete is a type of concrete that does not use cement at 

all in the mixture that makes up the material. Fly ash and perlite which is highly 

utilized in the mixture of geopolymer concrete components. Based on research 

conducted by Nugraha.P, if geopolymer concrete is heated to a temperature of 

900°C, the properties and characteristics of geopolymer concrete will change 

significantly. This research was conducted to determine the optimal composition 

of geopolymer concrete from variations of fly ash and perlite materials with 

percentages of 0%, 25%, 50% 75% and 100%. The test method was carried out 

in 2 stages, namely a geopolymer concrete burn test at a temperature of 900 C for 

2 hours and a characterization test using FT IR. The results of the FT IR test 

included graphic data of IR spectra and functional groups. The functional groups 

found in geopolymer concrete are the -OH, Si-O-Si, Si-O-Al and Al-O-Si groups. 

The results of the discussion in this research can be concluded that the 

composition of fly ash 75% and perlite 25% is the most optimal composition. 

Keywords: Passive protection system, Geopolymer concrete, Characterization, 

Functional Groups 
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